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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari pengaruh otonomi perempuan dalam rumah tangga terhadap
kelahiran bayi BBLR di Indonesia dengan menggunakan data SDKI1 2017. Unit analisis dalam penelitian ini
adalah wanita usia subur yang dalam 5 tahun yang lalu melahirkan anak lahir hidup tunggal (kelahiran
tunggal). Otonomi perempuan diukur menggunakan pertanyaan mengenai keterlibatan perempuan dalam
penentuan keputusan dalam rumah tangga serta sikap perempuan terhadap pemukulan oleh suami/pasangan.
Skor otonomi perempuan yang diperoleh menggunakan Principal Component Analysis (PCA) selanjutnya
dikelompokkan menjadi kategori tinggi dan rendah. Data SDK| 2017 dianalisis menggunakan regresi
logistik biner dengan Multiple Imputation karena cukup besarnya persentase sampel yang memiliki missing
data, yaitu mencapai 15,37 persen dari total unit analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa otonomi
perempuan dalam rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap kelahiran bayi BBLR. Perempuan dengan
otonomi rendah memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melahirkan bayi BBLR. Selain otonomi
perempuan dalam rumah tangga, variabel yang secara statistik berpengaruh signifikan terhadap kelahiran
bayi BBLR, yaitu umur ibu saat melahirkan, lama sekolah ibu, indeks kekayaan, daerah tempat tinggal,
paritas, perawatan kesehatan antenatal, serta konsumsi pil zat besi selama kehamilan. Sedangkan variabel
status kehamilan, status kerjaibu, interval kelahiran, dan perilaku merokok ibu tidak signifikan secara
statistik memengaruhi kelahiran bayi BBLR.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study aims to study the effect of womens autonomy on LBW birthsin Indonesia using the 2017 IDHS
data. The unit analysisin this study iswomen in childbearing age (15-19 years old) who in the past 5 years
gave birth to asingle live born child (single birth). Womens autonomy is measured using questions about
womens involvement in decision making in the household and womens atitudes toward beating by their
husbands spouses. Womens autonomy scores obtained using Principal Component Analysis (PCA) are
further grouped into 2 categories (high and low). The 2017 IDHS data were analyzed using binary logistic
regression with Multiple Imputation because of the large percentage of samples that had missing data, which
reached 15.37 percent. The results showed that womens autonomy had a significant effect on birth of LBW
babies. Women with low autonomy have a higher tendency to give birth to LBW babies. Beside womens
autonomy, variables that have a statistically significant effect on LBW babies, namely mothers age at birth,
mothers years of schooling, wealth index, area of residence, parity, antenatal health care, and consumption
of iron pills during pregnancy. While the variables of pregnancy status, mothers work status, birth intervals,
and mothers smoking behavior did not have statistically significant effect to birth of LBW babies.
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